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Fanatisme dan Perilaku Agresif Verbal di Media Sosial  
pada Penggemar Idola K-Pop 
Jenni Eliani,1 M. Salis Yuniardi,2 Alifah Nabilah Masturah3 
Universitas Muhammadiyah Malang 
Abstract: Verbal aggressive behavior that often occurs in social media is usually triggered by 
fanaticism on certain objects. The purpose of this research is to look at the relationship of 
fanaticism with verbal aggressive behavior in social media conducted by fans-idol of K-pop. 
This research used correlational quantitative method. The subjects of this study are fans-idol 
of K-pop numbered 915 people. Data collected with fanaticism scale and verbal aggression in 
media social scale. The data retrieval is done by using google forms application which 
contains the research instrument, which is disseminated through the social media forum of 
fans-idol of K-pop. This study showed there was a positive relationship of fanaticism with 
verbal aggressive behavior in social media on fans-idol of K-pop (r = 0.626 and p = 0,000). 
Fans-idol of K-pop who have high fanaticism will have high verbal aggressive behavior, 
otherwise fans-idol of K-pop who have low fanaticism will have a low verbal aggressive 
behavior. 
Keywords: fans-idol of K-pop; fanatism; verbal aggression; social media 
Abstrak: Perilaku agresif verbal yang sering terjadi di media sosial biasanya dipicu oleh 
fanatisme pada objek tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan 
fanatisme dengan perilaku agresif verbal di media sosial yang dilakukan oleh penggemar-
idola K-pop. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Subjek penelitian 
ini adalah penggemar-idola K-pop berjumlah 915 orang. Data dikumpulkan dengan skala 
fanatisme dan agresi verbal dalam skala sosial media. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi formulir google (google form) yang berisi instrumen penelitian, yang 
disebarkan melalui forum media sosial penggemar-idola K-pop. Penelitian ini menunjukkan 
ada hubungan positif fanatisme dengan perilaku agresif verbal di media sosial pada 
penggemar-idola K-pop (r = 0,626 dan p = 0,000). Fans-idola K-pop yang memiliki fanatisme 
tinggi akan memiliki perilaku agresif verbal yang tinggi, jika tidak penggemar-idola K-pop 
yang memiliki fanatisme rendah akan memiliki perilaku agresif verbal yang rendah. 
Kata Kunci: penggemar idola K-pop; fanatisme; agresif verbal; media sosial 
__________ 
Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat dilakukan melalui email:  1jennieliani35@gmail.com; 
2salis_ardi@yahoo.com; 3alifah_nabilah@umm.ac.id 
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Globalisasi dan kemajuan teknologi menjadi faktor pendukung untuk terjadinya 
pertukaran informasi dan budaya dari negara-negara yang berbeda. Korea Selatan 
merupakan negara yang peduli dengan arus globalisasi dan pemanfaatan kemajuan 
teknologi untuk menyebarluaskan budaya Korea atau yang sekarang ini sering disebut 
sebagai Korean Wave. Korean Wave yang mendunia ini, sangat berdampak pada kehidupan 
masyarakat dunia, dimana dampak ini dapat terlihat dari penggunaan bahasa, gaya 
berpakaian, makanan, gaya hidup, juga musik (KBS editor, 2011).  
Menyebarnya budaya Korea terutama di bidang musik, sering disebut dengan 
fenomena K-pop yang juga digemari oleh masyarakat Indonesia. Istilah K-pop secara luas 
digunakan untuk menjelaskan aliran-aliran musik gabungan dari genre-genre musik yang 
ada. K-pop identik dengan sekelompok perempuan atau laki-laki yang berada di bawah 
naungan suatu manajemen, yang biasanya disebut dengan sebutan boyband dan girlband. 
2NE1, EXO, GOT7, Girl’s Generations adalah beberapa nama boyband dan girlband Korea yang 
terkenal di Asia maupun Eropa (Nugraini, 2016). 
Dampak dari adanya budaya K-pop yang merambah di berbagai belahan dunia, 
memunculkan adanya penggemar K-pop dengan jumlah yang tidak sedikit, menurut survey 
yang dilakukan pada tahun 2011 oleh salah satu stasiun televisi terkemuka di Korea Selatan 
yaitu KBS, menyatakan bahwa fans K-pop di negara Asia memiliki 84 klub penggemar 
dengan 2,31 juta anggota di delapan kawasan Asia, ada 25 klub penggemar dengan 500.000 
penggemar di 4 wilayah di Amerika, sementara 70 klub penggemar yang hadir di 7 wilayah 
Eropa, dengan 460.000 anggota (KBS editor, 2011).  
Seiring dengan budaya K-pop yang semakin mendunia, memunculkan adanya 
komunitas penggemar K-pop, yang sering disebut fandom (Nugraini, 2016). Fandom adalah 
istilah yang digunakan untuk mengartikan sebuah subkultur, berbagai hal dan berbagai 
kegiatan yang berkenaan dengan penggemar dan kegemarannya (Hollows, 2010). 
Komunitas penggemar tersebut terbagi dalam fandom-fandom sesuai dengan boyband atau 
girlband idola. Beberapa nama fandom seperti EXO-L yang merupakan salah satu nama 
fandom dari boygroup EXO, dan A.R.M.Y untuk boygroup BTS, sedangkan untuk girlgroup 
terdapat fandom SONE untuk girlgroup SNSD, fandom Blackjacks untuk girlgroup 2NE1, dan 
fandom-fandom lainnya dari setiap boygroup dan girlgroup yang belakangan ini semakin 
banyak bermunculan. Saat tergabung di dalam fandom, aktivitas penggemar menjadi lebih 
luas dan mendalam karena adanya pengalaman secara kolektif, dimana kegiatan bersama 
yang dilakukan dengan fandom juga sering memunculkan perilaku agresif (Nugraini, 2016). 
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Perilaku agresif adalah tindakan yang dilakukan dengan maksud melukai, menyakiti, 
mencelakakan ataupun merusak yang menimbulkan kerugian secara fisik atau psikologis 
pada seseorang ataupun mengakibatkan kerusakan pada benda (Bukhori, 2008). 
Perilaku agresif dapat dikelompokkan menjadi agresi fisik, agresi dalam bentuk 
kemarahan, agresi dalam bentuk kebencian, serta agresi verbal. Agresi fisik adalah perilaku 
menyakiti orang lain melalui tindakan fisik. Agresi dalam bentuk kemarahan adalah 
perilaku melukai orang yang diluapkan dalam wujud ekspresi emosi marah. Sedangkan 
agresi dalam bentuk kebencian adalah tindakan menyakiti orang lain yang ditunjukkan 
dengan tindakan permusuhan. Terakhir, agresi verbal sebagai bentuk agresi yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini (Buss & Perry, 1992). 
Agresi verbal ialah komponen motorik seperti melukai dan menyakiti orang lain 
melalui ungkapan verbal, misalnya berdebat menunjukkan ketidaksukaan atau ketidak-
setujuan, menyebar gossip, dan kadang bersikap sarkastis (Buss & Perry, 1992). Dari 
pengertian di atas maka dapat diketahui indikator dari agresif verbal adalah (1) berdebat, 
menunjukkan ketidaksukaan atau ketidaksetujuan, (2) menyebar gossip, (3) bersikap sarkastis. 
Pada penelitian kali ini peneliti akan memfokuskan teori pada perilaku agresif secara verbal 
yang dilakukan di media sosial, yang dimana perilaku agresif verbal di media sosial. 
Merujuk pada pengertian tersebut maka perilaku agresif yang seringkali ditunjukkan 
oleh penggemar idola K-pop Indonesia adalah perilaku agresif secara verbal yang banyak 
dilakukan di media sosial. Perilaku agresif yang kerap terjadi adalah saling serang 
komentar-komentar jahat di media sosial dengan fandom yang berbeda, perilaku tersebut 
sering disebut sebagai fanwar, pernyataan peneliti tersebut didukung oleh banyaknya kasus 
komentar jahat yang dilakukan oleh penggemar idola K-pop Indonesia seperti diberitakan 
oleh media berita online baru-baru ini, fandom girlgroup SNSD yaitu SONE saling serang 
komentar jahat dengan penggemar penyanyi Indonesia yaitu Raissa (Yusron, 2015). Perilaku 
agresif lainnya yang sering ditunjukkan penggemar idola K-pop adalah menyerang artis atau 
publik figur lain yang dirasa menyinggung fandom, seperti beberapa kasus yang baru-baru 
ini terjadi adalah penyanyi dangdut Ayu Ting Ting yang diserang komentar jahat di media 
sosial seperti twitter dan instagram (Soejoethi, 2017). 
Perilaku agresif yang dilakukan oleh penggemar didorong oleh fanatisme. Hal ini 
seringkali berbuah pertikaian dan perkelahian, fanatisme juga dipandang sebagai penyebab 
menguatnya perilaku kelompok yang menimbulkan perilaku agresif (Ancok & Suroso, 
2011). 
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Fanatisme adalah suatu keyakinan yang membuat seseorang buta sehingga mau 
melakukan segala hal apapun demi mempertahankan keyakinan yang dianutnya (Goddard, 
2001). Fanatisme dideskripsikan sebagai suatu bentuk antusiasme (enthusiasm) dan kesetiaan 
(devotion) yang berlebih atau ekstrem. Enthusiasm di sini mengimplikasikan tingkatan 
keterlibatan dan ketertarikan atau kepedulian terhadap objek fanatik, sementara “devotion‟ 
mengimplikasikan keterikatan emosi dan kecintaan, komitmen, serta dibarengi dengan 
adanya tingkah laku secara aktif (Nugraini, 2016). Dari pengertian fanatisme menurut para 
ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa fanatisme merupakan sebuah keyakinan 
terhadap objek fanatik yang kerap kali dikaitkan dengan sesuatu yang berlebihan pada 
suatu objek, dimana sikap fanatik ini ditunjukkan dengan rasa antusias yang ekstrem, 
keterikatan emosi dan rasa cinta dan minat yang berlebihan yang berlangsung dalam waktu 
yang lama, dan sering kali menganggap hal yang mereka yakini merupakan hal yang paling 
benar adanya sehingga mereka akan cenderung untuk membela dan mempertahankan 
suatu kebenaran yang mereka yakini, dimana fanatik ini akan semakin berkembang dengan 
dukungan dari orang sekitar yang tampak pada tingkah laku individu atau kelompok 
dengan sikap fanatik. 
Dikembangkan berdasarkan pengertian yang ada oleh para ahli, yang kemudian 
disesuaikan dengan konteks penelitian, maka dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 
indikator dari fanatisme seperti (1) Rasa antusias yang ekstrim, (2) Keterikatan emosi, dan 
rasa cinta (3) Berlangsung dalam waktu yang lama, (4) Menganggap hal yang mereka yakini 
adalah hal yang benar, (5) Membela dan mempertahankan kebenaran yang mereka yakini. 
Fanatisme seperti ini juga tampak pada penggemar idola K-pop Indonesia, fanatisme 
yang tampak seperti ribuan penggemar yang datang untuk menonton konser idolanya yang 
diadakan di Jakarta (Setyant, 2015). Fanatisme lainnya yang tampak pada penggemar idola 
K-pop Indonesia adalah memberikan hadiah kepada idolanya, seperti bintang di langit 
(Nugrahaini, 2017).  
Fanatisme menjadi kajian luas yang dapat ditinjau dari berbagai kasus dan perspektif 
yang berbeda, saat seseorang menggemari sesuatu objek ataupun subjek akan sah-sah saja 
jika perilaku-perilaku memuja tersebut dilakukan, yang menjadi permasalahan dalam 
perilaku fanatisme adalah saat perilaku ini sudah berkembang menjadi perilaku yang dapat 
membahayakan ataupun sampai melukai orang lain, perilaku fanatisme yang ditunjukkan 
penggemar ini seringkali mengarah pada perilaku negatif lain seperti perilaku agresif 
(Marimaa, 2011).  
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Fanatisme menjadi salah satu pendorong munculnya perilaku agresif di media sosial. 
Salah satu tujuan dari dilakukannya agresif verbal adalah untuk menyakiti, mendebat dan 
menunjukkan ketidaksukaan atau ketidaksetujuan, individu dengan fanatisme memiliki 
kecenderungan untuk membanggakan apa yang ada pada sisi mereka atau apa yang 
mereka yakini inilah yang kemudian akan dicirikan dengan sikap fanatik, mereka akan 
membela dan mempertahankan apa yang mereka yakini sebagai suatu kebenaran, karena 
adanya kecenderungan pemutlakan yang mengarah pada dogmatisasi, segala tindakan 
dilakukan karena anggapan bahwa paham merekalah yang sahih dan ajeg, sehingga segala 
wujud kritik yang ditujukan pada keyakinannya adalah sesuatu yang tidak diperkenankan 
(Supelli, 2011).  
Pada penelitian ini peneliti fokus membahas terkait perilaku agresif verbal yang 
dilakukan di media sosial, sedangkan penyerangan karakter dilakukan dengan menghina 
kemampuan, penyerangan tanda non-verbal dilakukan dengan memposting foto, gambar, 
emoticon, penyerangan kompetensi dilakukan dengan bentuk menyerang secara langsung 
dengan kalimat negatif, perilaku menghina atau mengejek dilakukan dengan maksud 
menjatuhkan mental, dan perilaku mengancam kerap dilakukan. Bentuk lain dari perilaku 
verbal agresif yang dilakukan adalah munculnya sifat terbuka dan blak-blakan dalam 
menyampaikan pemikiran, suka berdebat dan mengkritisi utamanya jika menyangkut 
ketidaksetujuan akan suatu hal yang mereka rasakan (Pradipta, 2016).  
Fanatisme dan perilaku agresif seringkali dihubungkan dengan fandom pada bidang 
olahraga, seperti penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan antara fanatisme dan 
agresivitas suporter klub sepak bola, diketahui bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
fanatisme terhadap perilaku agresif yang dilakukan oleh suporter klub sepak bola (Hapsari 
& Wibowo, 2015). Bergabung dalam suatu komunitas olahraga akan memunculkan 
perasaan yang sama, baik dari fans, pelatih, dan pemain di dalam tim sehingga 
memungkinkan terjadinya perilaku agresif secara verbal dikarenakan sikap antusias, 
bahagia, marah ataupun kecewa (Wann, Belva, Armstrong, Weaver, & Ladd, 2015). Pada 
penelitian lainnya bahwa identitas pada suatu kelompok penggemar sangat penting bagi 
penggemar itu sendiri dan tingkat identifikasi kelompok penggemar akan berpengaruh 
pada perilaku agresif yang dilakukan kelompok penggemar (Rahmati, Kabiri, & 
ShadManfaat, 2014).  
Fans K-pop merupakan fans yang aktif di media sosial. Penelitian yang dilakukan oleh 
Nugraini (2016) menunjukkan fandom EXO-L yang cenderung melakukan perilaku agresif di 
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media sosial dengan cara berkomentar jahat pada akun fandom lainnya atau idola lain yang 
dirasa menyinggung fandom EXO-L, dimana perilaku agresif ini juga diakibatkan oleh 
fanatisme. Pada penelitian lainnya juga diketahui bahwa perilaku agresif verbal sering 
terjadi di media sosial, diketahui bahwa individu yang rutin terpapar media baik tayangan 
televisi, media sosial, dan games akan cenderung menunjukkan perilaku agresif verbal di 
media sosial ataupun perilaku agresif verbal atau fisik secara langsung (Anderson et al., 
2003). 
Perilaku agresif yang didorong oleh perilaku fanatisme ini patut dikaji ulang dan juga 
memiliki sisi menarik untuk diteliti, karena selama ini penelitian perilaku agresif dan 
fanatisme banyak dilakukan dengan menggunakan subjek suporter klub olahraga, 
sedangkan penelitian yang mengkaji fanatisme dan perilaku agresif dengan subjek 
penggemar idola K-pop belum banyak dilakukan, untuk itu peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian dengan fenomena yang telah dipaparkan dengan judul “Fanatisme 
dan Perilaku Agresif di Media Sosial Pada Penggemar Idola K-pop”.  
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan fanatisme dengan perilaku 
agresif verbal pada penggemar idola K-pop.  
Metode  
Penelitian ini menggunakan metode korelasional. Artinya, peneliti akan melihat 
hubungan antar variabel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Subjek penelitian merupakan penggemar idola K-pop yang berjumlah 915 orang 
yang diidentifikasi melalui proses screening yang akan disesuaikan oleh karakteristik dari 
penggemar idola K-pop. Partisipan mengisi instrumen tanpa paksaan atau insentif. Terdapat 
dua skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala fanatisme yang dikembangkan 
menjadi beberapa indikator, yaitu (1) Rasa antusias yang ekstrim, (2) Keterikatan Emosi, dan 
rasa cinta, (3) Berlangsung dalam waktu yang lama, (4) Mengganggap hal yang mereka 
yakini adalah hal yang benar, (5) Membela dan Mempertahankan kebenaran yang mereka 
yakini. Sedangkan skala kedua adalah skala perilaku agresif verbal yang dikembangkan 
bedarsarkan Indikator perilaku agresif verbal, yaitu (1) berdebat menunjukkan ketidak 
sukaan atau ketidak setujuan, (2) Menyebar gossip (3) bersikap sarkastis. Indeks validitas 
dari 22 item skala fanatisme berkisar antara 0,306-0,566. Sedangkan skala perilaku agresif 
verbal di media sosial, terdapat 10 item dengan koefisien validitas berkisar antara 0,306-
0,930. Nilai reliabilitas fanatisme sebesar 0,845 sedangkan Perilaku agresif verbal di media 
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sosial 0,962. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi google forms yang 
berisi instrumen penelitian, yang disebarkan melalui forum media sosial penggemar idola K-
pop. Analisa data dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment.  
Hasil  
Subjek perempuan dalam penelitian ini sebanyak 897 orang (98%), Laki-laki 18 orang 
(12%). Subjek yang memiliki usia 13-15 tahun berjumlah 66 orang (7%), usia 16-18 tahun 
berjumlah 227 orang (25%), usia 19-21 tahun berjumlah 426 orang (47%), usia 22-24 tahun 
berjumlah 164 orang (18%), usia 25-27 tahun berjumlah 26 orang (3%), usia 28-30 tahun 
berjumlah 6 orang (0,01%), dengan standar deviasi 3. Subjek terbanyak dalam penelitian ini 
berasal dari daerah Jawa sebanyak 717 orang (78%), daerah Sumatera 69 orang (8%), 
Kalimantan 70 orang (8%), daerah Bali 29 orang (3%), daerah Nusa Tenggara 8 orang (1%), 
daerah Sulawesi 18 orang (2%), daerah Papua 4 orang (0,4%). Sedangkan untuk jenis 
penggunaan media sosial yang paling banyak digunakan adalah Instagram, Twitter, Line, 
Youtube, dan WhatsApp, sebanyak 685 orang (75%), sedangkan media sosial Facebook dan 
WhatsApp sebanyak 139 orang (15%), sisanya menggunakan jenis media sosial lainnya 
sebanyak 91 orang (10%).   
Tabel 1.  
Perhitungan Kategori Fanatisme dan Perilaku Agresif Verbal di Media sosial  
Variabel Mean 
Standard 
Deviasi 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi x≥ 74 22 2% 
Tinggi x≥ 70 533 58% 
Sedang x≥ 68 275 30% 
Rendah x≥ 65 84 9% 
Fanatisme 70 2 
Sangat Rendah x≥ 63 1 0% 
Sangat Tinggi x≥ 33 493 54% 
Tinggi x≥ 32 127 14% 
Sedang x≥ 31 291 32% 
Rendah x≥ 30 0 0% 
Agresif Verbal 
di Media 
Sosial  
31 1 
Sangat Rendah x≥ 28 4 0% 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa data kategori variabel Fanatisme dengan nilai 
mean sebesar 70 dan standard deviasi sebesar 2. Pada variabel fanatisme partisipan terbanyak 
berada pada kategori tinggi dengan jumlah 533 orang (58%), sedangkan untuk perilaku 
agresif verbal di media sosial terbanyak berada pada kategori sangat tinggi dengan jumlah 
493 orang (54%).  
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Tabel 2.  
Korelasi Fanatisme dan Perilaku Agresif Verbal di Media Sosial 
 Indeks Analisis 
Koefisien Korelasi (r) 0,626 
Koefisien Determinasi (  0,391 
Nilai Signifikansi (p) 0,000 
Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan dengan menggunakan analisa product 
moment. Diperoleh koefisien (r) sebesar 0,626 dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,000 < 0,050. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara fanatisme dan perilaku agresif 
verbal di media sosial, yang artinya semakin tinggi fanatisme yang dimiliki oleh penggemar 
idola K-pop maka akan semakin tinggi pula Perilaku agresif verbal di media sosial yang 
dilakukan oleh penggemar idola K-pop. Persentase koefisien determinasi sebesar 0,391 yang 
artinya fanatisme menyumbang 39% terhadap perilaku agresif verbal di media sosial.  
Diskusi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara fanatisme 
dengan perilaku agresif verbal di media sosial yang dimiliki oleh penggemar idola K-pop 
dengan nilai koefisien (r) sebesar 0,626 dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,000 < 0,050. Maka 
dapat dikatakan, semakin tinggi fanatisme yang dimiliki oleh penggemar idola K-pop maka 
akan semakin tinggi pula perilaku agresif verbal di media sosial yang dilakukan penggemar 
idola K-pop, begitu pula sebaliknya semakin rendah fanatisme yang dimiliki oleh penggemar 
idola K-pop maka akan semakin rendah pula perilaku agresif verbal di media sosial. 
Fanatisme berperan untuk menjadi faktor pendukung terjadinya perilaku agresif verbal di 
media sosial. Individu dengan fanatisme yang tinggi dicirikan dengan individu yang 
memiliki rasa antusias yang ekstrem, keterikatan emosi juga rasa cinta dan minat yang 
berlebihan yang berlangsung dalam waktu yang lama, dan sering kali menganggap hal 
yang mereka yakini adalah hal yang paling benar adanya sehingga mereka akan cenderung 
untuk membela dan mempertahankan suatu kebenaran yang mereka yakini, sehingga ciri 
inilah yang dapat memicu munculnya perilaku agresif verbal di media sosial.  
Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa subjek terbanyak berjenis kelamin 
perempuan sedangkan berdasarkan usia subjek terbanyak berasal dari usia remaja. Dari 
penelitian sebelumnya diketahui bahwa pengguna media sosial di Indonesia didominasi 
oleh wanita dengan jumlah pengguna sebanyak 51%, sedangkan remaja juga mendominasi 
sebagai pengguna media sosial sebesar 49% (Parlindungan & Anggoro, 2015). 
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Dari hasil penelitian diketahui pula bahwa penggemar idola K-pop berasal dari berbagai 
daerah di Indonesia, meskipun koresponden terbanyak berasal dari pulau Jawa. Untuk 
mencari informasi yang berkaitan dengan idolanya, maka kegiatan penggemar idola K-pop 
banyak dilakukan di media sosial. Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa penggemar 
idola K-pop merupakan individu yang aktif di media sosial, seperti penelitian yang 
menyatakan bahwa fans K-pop merupakan fans yang aktif di media social (Nugraini, 2016).  
Aktifnya penggunaan media sosial yang dilakukan oleh penggemar idola K-pop 
menimbulkan terjadinya perilaku agresif verbal di media sosial. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang menyatakan pengguna media sosial yang aktif akan lebih memiliki 
kesempatan untuk melakukan agresif verbal di media sosial hal ini dikarenakan sifat 
keterbukaan yang dimiliki media sosial menyebabkan individu menjadi memiliki kebebasan 
untuk mem-posting opini mereka yang cenderung berisi penghinaan dalam media social 
(Tartila, 2014). Penelitian lain menyatakan bahwa dengan didapatnya respon yang cepat di 
media sosial, opini yang disampaikan dapat berubah menjadi perilaku agresif verbal dalam 
bentuk hinaan atau ejekan (Prabowo, 2012).  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa subjek terbanyak berasal dari usia 
remaja. Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa remaja memiliki kecenderungan besar 
menjadi penggemar fanatik yang tergabung dalam suatu komunitas penggemar yang 
disebut fandom, karena pada masa remaja rentan terpengaruh lingkungan sosial, dan dimana 
pada masa ini mereka lebih memilih mementingkan kepentingan kelompok dan teman 
sebaya (Jannah, 2014).  
Individu dengan fanatisme tinggi akan cenderung memaksakan pemikirannya pada 
orang lain dan mementingkan baik emosi negatif atau positif yang berkaitan dengan 
kecintaan terhadap suatu objek, dimana dalam situasi negatif yang menekan agresif verbal 
akan dilakukan karena adanya emosi negatif dari dalam diri, namun jika kondisi positif 
yang menekan pada individu ataupun kelompok maka emosi prososial positif yang tercipta 
dalam bentuk dukungan (Hamilton, 2012).   
Fanatisme juga dipandang sebagai penyebab menguatnya perilaku kelompok yang 
menimbulkan perilaku agresif dan kefanatisan yang seringkali berbuah pertikaian dan 
perkelahian  (Ancok & Suroso, 2011). Pada penelitian lainnya juga diketahui bahwa perilaku 
agresif semakin menguat dalam suatu massa yang luas, hal ini sering kali dijumpai pada 
kelompok yang mempunyai sub budaya agresif seperti gang remaja, kelompok militer, 
maupun kelompok olah raga beladiri seperti tinju dan silat (Susantyo, 2011). 
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Salah satu pemicu terjadinya perilaku agresif verbal di media sosial adalah faktor 
negatif langsung yang diberikan sekelompok individu pada individu atau kelompok 
lainnya (Hamilton, 2012), sedangkan secara psikologis seseorang yang fanatik biasanya tidak 
mampu memahami apa yang ada di luar dirinya dan tidak paham terhadap masalah orang 
atau kelompok lain. Tanda-tanda yang jelas dari sifat fanatik adalah ketidakmampuan 
dalam memahami karakteristik individu atau orang lain yang berada di luar kelompoknya, 
baik benar ataupun salah (Rizkita, 2012). 
Perilaku agresif verbal yang dilakukan di media sosial beragam bentuknya seperti 
penyerangan karakter yang dilakukan dengan menghina kemampuan, penyerangan tanda 
non-verbal dilakukan dengan mem-posting foto, gambar, emoticon, penyerangan kompetensi 
dilakukan dengan bentuk menyerang secara langsung dengan kalimat negatif, perilaku 
menghina atau mengejek dilakukan dengan maksud menjatuhkan mental, dan perilaku 
mengancam kerap dilakukan. Bentuk lain dari perilaku agresif verbal yang dilakukan 
adalah munculnya sifat terbuka dan blak-blakan dalam menyampaikan pemikiran, suka 
berdebat dan mengkritisi utamanya jika menyangkut ketidaksetujuan akan suatu hal yang 
mereka rasakan (Pradipta, 2016). 
Dengan rasa antusias, cinta dan keterikatan emosi berlebihan yang dimiliki oleh 
individu yang fanatik akan menimbulkan pemikiran bahwa hal yang mereka yakini 
merupakan hal yang paling benar adanya sehingga mereka akan cenderung untuk membela 
dan mempertahankan suatu kebenaran yang mereka yakini.  Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan individu dengan fanatisme terhadap suatu objek 
akan cenderung melakukan sesuatu yang berlebihan terhadap suatu objek tersebut. Sikap 
berlebihan ini cenderung menimbulkan perilaku yang tidak menyenangkan seperti perilaku 
agresif salah satunya adalah perilaku agresif verbal (Ramazanoǧlu & Çoban, 2005).  
Penelitian lainnya yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang menyatakan 
bahwa di antara tujuan dari dilakukannya agresif verbal adalah untuk menyakiti, mendebat 
dan menunjukkan ketidaksukaan atau ketidaksetujuan. Individu dengan fanatisme 
memiliki kencenderungan untuk membanggakan apa yang ada pada sisi mereka atau apa 
yang mereka yakini. Ini kemudian dicirikan dengan sikap fanatik. Mereka akan membela 
dan mempertahankan apa yang mereka yakini sebagai suatu kebenaran, karena adanya 
kecenderungan pembenaran yang berakhir dengan pemaksaan pemikiran pada orang lain. 
Segala tindakan dilakukan karena anggapan bahwa pemahaman mereka yang paling benar, 
sehingga kritik yang ditujukan pada orang lain adalah sesuatu yang diperkenankan (Supelli, 
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2011). Fanatisme seringkali mengarah pada perilaku agresif tidak hanya secara fisik, 
bentrokan secara verbal pun tak jarang terjadi, seperti saling lempar kata-kata kotor, saling 
ejek berupa tulisan atau gambar pun banyak terjadi, di antaranya adalah di media sosial, 
coret-coretan di tembok jalanan umum (Hapsari & Wibowo, 2015).  
Fanatisme merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya perilaku agresif verbal 
di media sosial, seperti dalam penelitian ini diketahui bahwa fanatisme memberikan 
sumbangan terhadap perilaku agresif verbal di media sosial yaitu sebanyak 39%, namun 
terdapat faktor-faktor lain yang menyebabkan perilaku agresif verbal di media sosial 61% 
seperti dapat ditinjau dari berbagai aspek tidak hanya fanatisme tapi juga dari identitas diri, 
kepribadian, faktor lingkungan sosial, dan juga keterbukaan media sosial itu sendiri 
(Zimmerman, 2012). 
Pada penelitian sebelumnya banyak dibahas terkait fanatisme dan perilaku agresif 
secara umum (fisik dan verbal) pada suporter olahraga. Sedangkan pada penelitian ini 
membahas terkait fanatisme dan perilaku agresif verbal di media sosial dengan subjek 
penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu penggemar idola K-pop. 
Penelitian ini juga memfokuskan pada perilaku agresif verbal yang dilakukan di media 
sosial.  
Kelebihan dalam penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan sampel yang 
banyak dengan total jumlah 915 subjek, sehingga data yang didapat lebih mewakili jumlah 
populasi. Penelitian ini juga dapat mengungkap adanya hubungan antara fanatisme dengan 
perilaku agresif verbal di media sosial yang dilakukan oleh penggemar idola K-pop. 
Kekurangan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional yang mencari hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya, sehingga tidak dapat mengungkap hubungan 
sebab akibat antar variabel, sehingga perlu dilakukan penelitian dengan metode lain untuk 
mencari hubungan sebab akibat atau penelitian eksperimen. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada penggemar idola K-pop, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara fanatisme dan perilaku agresif verbal. 
Artinya, semakin tinggi fanatisme yang dimiliki oleh penggemar idola K-pop maka akan 
semakin tinggi pula perilaku agresif verbal di media sosial yang dilakukan penggemar idola 
K-pop, sebaliknya semakin rendah fanatisme yang dimiliki oleh penggemar idola K-pop 
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maka akan semakin rendah pula perilaku agresif verbal di media sosial yang dilakukan 
penggemar idola K-pop. 
Saran 
Bagi penggemar idola K-pop diharapkan agar lebih bijaksana dalam berperilaku 
sebagai penggemar. Kecintaan kepada idola bukanlah hal yang buruk, namun bila dilakukan 
secara berlebihan akan memicu perilaku agresif. Walaupun agresif verbal di media sosial tidak 
melukai secara fisik, tetapi akan berdampak secara psikologis bagi korban agresi. 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian dengan topik yang 
sama, disarankan untuk mendetail lagi dalam melihat hubungan dari setiap faktor dan aspek 
dalam fanatisme dan perilaku agresif verbal di media sosial. Selain itu peneliti selanjutnya 
dapat meninjau variabel-variabel lain yang berhubungan dengan perilaku agresif verbal di 
media sosial seperti identitas diri, kepribadian, faktor lingkungan sosial, dan juga keterbukaan 
media sosial itu sendiri dan menggunakan teknik penelitian lain seperti penelitian eksperimen, 
peneliti selanjutnya juga dapat membuat penelitian terkait validasi instrumen fanatisme dan 
perilaku agresif verbal di media sosial pada penggemar idola K-pop. [] 
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Azwar, S. (2012b). Reliabilitas dan validitas (ed.4). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
(k) Example of citation from a book with editor 
Hogg, M. A. (2003). Social identity. Dalam M. R. Leary & J. P. Tangney (Eds.), Handbook of self 
and identity (hlm. 462-479). New York: Guilford. 
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(l) Example of citation from electronic book that has been published 
Shotton, M. A. (1989). Computer addiction? A study of computer dependency [DX Reader 
version]. Diunduh dari: www.ebookstore.tandf.co.uk/html/index/asp. 
(m) Example of citation from electronic book unpublished 
O'keefe, E. (n.d.). Egoism & the crisis in Western values. Diunduh dari 
http://www.onlineoriginals.com/showitem.asp?itemID=135 
(n) Example of citation from  university  unpublished 
Wahib, A. (2016). Psikologi Islam untuk masa depan kemanusiaan dan peradaban. Manuskrip 
tidak dipublikasikan, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Universitas Islam Negeri 
Walisongo, Semarang. 
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